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ABSTRAC 

 
SITTI UMRAH. The effect of Multimedia Video Learning About Menarche on the 
Knowledge and Attitude of Grade V In Students in Readiness to Face Menarche 
(Supervised  by Sri Ramadhany and Muhammad Tamar). 

 The aim of this research is to determine the effect of multimedia video 
learning about menarche on the knowledge and attitude of grade V students in 
readiness to face menarche. 
 This research was a quasi-experimental study with non-equivalent control 
group design. The sample was selected using purposive sampling technique. The 
intervention was given two twice. The research was conducted in Primary School of 
inpres Tamalanrea 1 and Primary School of inpres Tamalanrea IV in February 2020. 
The data werw obtained through pre-test and post-test using questionnaire. They 
werw analyzed with statistic test using Wilcoxon test. 
 The results of the statistic trst indicated that the p-value obtained from the 
students knowledge and attitude variable in control group and intervention group is 
<0.05 but significant change is more likely in intervention group. 
 
Key words:Video Learning, Multimedia,Knowledge,Attitude,Menarche 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut WHO remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Di 

dunia diperkirakan jumlah kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari 

jumlah penduduk dunia (Kementrian Kesehatan RI, 2015). 

Menurut WHO dalam Eny (2012), remaja adalah periode usia antara 10 sampai 19 

tahun. Sedangkan menurut The health Resource Administration Guidelines Amerika 

Serikat, rentang usia remaja adalah 11-12 tahun (Eny, 2012). 

 Pada kesehatan reproduksi Remaja (KRR) sebagai bagian dari kegiatan 

Survey Demografi Dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012, dari sejumlah 19.399 

responden dewasa muda yang diwawancarai, 10.980 adalah pria dan 8.419 adalah 

wanita 66% dari remaja yang berumur 15-19 tahun dan sisanya (34%) berumur 20-

24 tahun. Dari semua responden remaja wanita umur 15-24 tahun sangat sedikit 

yang belum pernah mendapatkan haid (0.3%). 29% remaja wanita mendapat haid 

pertama kali saat mereka berumur 13 tahun, dan 24% remaja wanita sudah 

mendapat haid pertama ada umur 14 tahun. Hampir separuh remaja wanita 

membahas mengenai haid dengan teman sebelum mereka mendapatkan haid 

pertama.(SDKI, 2012) 

 Menurut Kartono (2010) dalam Primastuti Widyaningrum (2012), remaja putri 

yang mempunyai kecendrungan nerotis dalam usia pubertas, banyak mengalami 

konflik batin dari datangnya menstruasi pertama yang dapat menimbulkan beberapa 

tingkah laku patologis, meliputi kecemasan-kecemasan berupa fobia.  
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 Menarche merupakan peristiwa penting pada remaja putri sebagai pertanda 

siklus masa subur seudah dimulai. Datangnya menarche justru membuat sebagian 

remaja takut dan gelisah karena beranggapan bahwa darah haid merupakan suatu 

penyakit, Menarche pada remaja putri dapat menimbulkan kecemasan. Banyak 

remaja memandang menarche adalah hal yang menakutkan, karena menarche akan 

menimbulkan ketidaknyamanan, sakit, pusing, dan sebagainya.Gejala psikologis 

yang mencolok pada menarche adalah kecemasan yang kuat dan keinginan untuk 

menolak proses fisiologis tersebut (Primastuti Widyaningrum, 2012). 

 Dewasa ini, usia menarche cenderung lebih muda dari tahun-tahun 

sebelumnya.Wong Perry, dan Hockenberry (2012) menyampaikan bahwa usia 

menarche umumnya 10-15 tahun dengan rata-rata 12,5 tahun.satu penelitan 

menyebutkan bahwa rata-rata menarche pada umumnya adalah 12-14 tahun, 

namun menarche dapat terjadi lebih awal pada usia 9-10 tahun atau lebih lambat 

pada usia 17 tahun (Brown, et al.,2012). 

 Berdasarkan penelitian pada 155 remaja, Lee (2012) menemukan 12% 

remaja yang tidak mempersiapkan datangnya menarche, mereka merasa dirinya 

kotor, memalukan, dan menjijikkan karena mendapati celananya penuh darah 

menstruasi. Selain Lee, Afifah juga pernah melakukan penelitian terhadap 639 anak 

perempuan terkait menarche. Respon kebanyakan anak saat mengalami menarche 

adalah kecewa, sedikit terkejut, sedikit gembira, dan sedih (Afifah, A.2017). 

Sementara Atwater meneliti hal yang sama dan respon yang muncul adalah menilai 

menarche sebagai hal yang mengganggu, menyakitkan, dan memalukan (Putro, 

2017). 
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 Beragam respon yang muncul terhadap menarche tentunya dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah hilangnya kebebasan menjadi anak karena 

kenyataan bahwa akan banyak perubahan yang mengikuti datangnya menarche 

(Sommer, 2010). 

 Di Indonesia, sering kali ditemukan kejadian anak mendapatkan menstruasi 

saat mereka sedang belajar atau bermain di sekolah tanpa ada persiapan 

sebelumnya (Soetjiningsih, 2010). Kebanyakan anak merespon menarche sebagai 

suatu yang cenderung negatif. 

 Selama ini sebagian masyarakat merasa tabuh untuk membicarakan tentang 

masalah menstruasi dalam keluarga, sehingga remaja awal kurang memiliki 

pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan fisik dan psikologis 

terkait menarche. Namun hal ini semakin parah apabila pengetauan remaja 

mengenai menstruasi sangat kurang ( Proverawati & Misaroh, 2010). Menarche 

pada anak usia sekolah penting untuk diperhatikan mengingat anak sudah memiliki 

kemampuan belajar, namun masih minim pengetahuan terkait hal tersebut. 

 Melihat fenomena tersebut, peneliti tertarik meniliti tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode video learning multimedia tentang mentruasi 

terhadap kesiapan menghadapi menarche pada siswi SD. Usia sekolah yang 

dikhusususkan pada usia 9-12 tahun berdasarkan pertimbangan bahwa anak/ 

remaja awal baru mendapatkan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Selain itu, 

kejadian menarche paling awal pun ditemukan pada anak usia tersebut (Depkes, 

2010). 
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 Banyak metode yang dapat dilakukan dalam penyampaian informasi saat 

melakukan promosi kesehatan di sekolah. Pemilihan metode dalam pendidikan 

kesehatan juga berpengaruh terhadap persepsi yang mengubah perilaku seseorang 

terhadap sebuah informasi (Kholid, 2012). 

 Salah satu metode yang dianggap tepat dan menarik adalah metode Video 

Learning Multimedia (VLM). Metode VLM adalah sebuah media pembelajaran yang 

menggunakan video atau tampilan bergerak, media ini merupakan alat pembelajaran 

yang modern yang dikalangan masyarakat.  

 Multimedia adalah penyampaian informasi menggunakan gabungan dari 

teks, grafik, suara, video, dan animasi. Teknologi multimedia sangat efisien dalam 

segi waktu bagi pendidik karena tanpa harus menyuruh peserta didik untuk mencatat 

materi cukup dengan mengopy file yang telah disampaikan dan dapat ditoton 

kembali.  

 Pembelajaran dengan menggunakan audio visual akan meningkatkan 

kemampuan belajar sebesar 50% dari pada tanpa mempergunkan media. Maka dari 

itu didalam penelitian ini, peneliti lebih memilih media Video Learning Multimedia 

(VLM), karena dianggap lebih efisian dan lebih modern, serta diharapkan dengan 

VLM tersebut pembelajaran bisa cepat terserap dan dimengerti (Munir, 2013). 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SD Inpres 

Tamalanrea I dan IV pada tanggal 25 Oktober 2019 dengan jumlah siswi di 

tamalanrea I berjumlah 34 orang yang terbagi menjadi 2 kelas, siswi kelas A 16 

orang dan siswi kelas B 19 orang, dengan klasifikasi umur siswi 10 tahun 23 orang 

dan 11 tahun 11 orang, yang sudah mengalami menstruasi berjumlah 5 orang usia 



 

5 
 

11 tahun. Sedangkan siswi kelas V SD Inpres Tamalanea IV berjumlah 29 orang 

yang terbagi menjadi 2 kelas, siswi kelas A 15 orang dan siswi kelas B 14 orang, 

dengan klasifikasi umur siswi 10 tahun 22 orang, 11 tahun 6 orang, dan umur 12 

tahun 1 orang, yang sudah mengalami menstruasi berjumlah 1 orang usia 12 tahun. 

 Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara dan pengisian identitas 

siswi kelas V, berdasarkan hasil wawancara beberapa siswi masih belum 

mengetahui apa yang harus mereka lakukan saat menstruasi,mereka merasa cemas 

dan takut jika mengalami menstruasi. 

 Uraian diatas merupakan latar belakang peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Media Video Learning Multimedia Tentang Menarche 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswi Kelas V dalam Kesiapan Menghadapi 

Menarche. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Adakah pengaruh 

video learning multimedia tentang menarche terhadap pengetahuan dan sikap siswi 

kelas V? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media video learning 

multimedia tentang menarche terhadap pengetahuan dan sikap siswi kelas 

V? 

2. Tujuan Khusus 
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a. Mengidentifikasi pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video 

learning multimedia 

b. Mengidentifikasi sikap remaja putri sebelum dan sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan dengan menggunakan media 

video learning multimedia.
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D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

  

 

Remaja Putri 

Remaja tahap awal 
(Usia 10-14 tahun) 

 

 

Remaja tahap menengah 
(Usia 15-16 tahun) 

 

 

Remaja tahap akhir 
(Usia 17-12 tahun) 

 

 Pemberian 

pendidikan 

kesehatan dengan 

metode Video 

Learning Multimedia 

dan ceramah tentang 

menarche 

Materi dalam video Learning 

Multimedia dan ceramah Meliputi : 

1. Anatomi organ reproduksi 

wanita 

2. Pengertian 

Menarche/Menstruasi 

3. Siklus Menstruasi 

4. Keluhan yang dirasakan 

saat menarche 

5. Perubahan yang dialami 

pasca menarche 

6. Anjuran saat menarche 

7. Pantangan saat menarche 

8. Manfaat menarche 

Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan : 

- Pendidikan 

- Minat 

- Pengalaman 

- Usia 

- Ekonomi 

- Informasi 

- Lingkungan 

(Sumber:Notoatmodjo,2014) 

Faktor yang mempengaruhi sikap: 

- Faktor Internal 

- Faktor Eksternal 

(Sumber:Sunaryo,2014) 
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E. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel dependen 

 : Variabel Independen 

 

F. Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh media video learning 

multimedia tentang menarche terhadap pengetahuan dan sikap siswi kelas V dalam 

kesiapan menghadapi menarche.  

Video Learning 

Multimedia & 

Ceramah 

 

Pengetahuan dan 

sikap terhadap 

persiapan 

Sikap Terhadap 

kesiapan dalam 

menghadapi menarche 

Materi dalam Video Learning 

Multimedia & Ceramah: 

- Anatomi organ reproduksi 

wanita 

- Pengertian 

menarche/menstruasi 

- Siklus menstruasi 

- Keluhan yang dirasakan saat 

menarche 

- Perubahan yang dialami 

pasca menarche  

- Anjuran saat menarche 

- Pantangan saat menarche 

- Manfaat menarche 
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G. Definisi Operasional 

1. Remaja Putri 

Remaja putri adalah masa peralihan dari anak anak menuju dewasa yang 

rentan usia antara 10 sampai 16 tahun yang disertai perubahan fisik, kognitif, 

psikososial, dan emosional. Adapun remaja putri yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah  

a. Remaja usia 10-12 tahun 

b. Siswa sekolah dasar kelas V 

c. Bersedia mengikuti proses penelitian sampai selesai 

d. Belum mengalami menarche 

2. Media video learning multimedia 

Video learning multimedia adalah perpaduan antara teks, grafik,sound,animasi 

dan video untuk menyampaikan pesan/informasi. Dimana pada video learning 

multimedia ini membahas tentang menarche dengan pembahasan yang simple 

dan mudah untuk dipahami oleh anak remaja. Adapun isi dari video learning 

multimedia ini antara lain : 

a. Anatomi organ reproduksi wanita 

b. Pengertian menarche 

c. Siklus menstruasi 

d. Keluhan yang dirasakan saat menarche 

e. Perubahan yang dialami pasca menarche 

f. Anjuran saat menarche 

g. Pantangan saat menarche 
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h. Manfaat menarche 

3. Metode Ceramah 

Metode ceramah dalam penelitian ini merupakan pemberian penjelasan kepada 

remaja mengenai garis besar hal-hal yang mendasar tentang menarche. 

Adapun materi yang diangkat dalam ceramah merupakan materi yang sama 

dalam video learning multimedia. 

4. Usia responden 

Usia responden dalam penelitian 

Alat ukur : kuesioner 

Hasil ukur : 1 = 10 tahun 

   2 = 11 tahun 

Skala : Nominal 

5. Tinggal bersama ibu 

Apakah responden tinggal bersama orang tua (Ibu dan Ayah) atau wali 

Alat ukur : kuesioner 

Hasil ukur : 1 = Ya 

   2 = Tidak 

Skala : Nominal 

6. Memiliki kakak perempuan 

Apakah responden memiliki kakak perempuan 

Alat ukur : kuesioner 

Hasil ukur : 1 = Ya 

   2 = Tidak 
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Skala : Nominal 

7. Informasi tentang menstruasi 

Apakah responden pernah mendapat informasi tentang menstruasi sebelum 

dilakukan penelitian ini. 

Alat ukur : Kuesioner 

Hasil ukur : 1 = Ya 

   2 = Tidak 

Skala : Nominal 

8. Pengetahuan siswa 

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitan ini adalah apa yang siswi ketahui 

tentang menarche. 

Jumlah pertanyaan : 14 pertanyaan 

Alat ukur  : Kuesioner 

Skala ukur  : Ordinal 

Baik  : jika nilai yang didapatkan ≥ 7 

Cukup  : jika nilai yang didapatkan = 7 

Kurang  : jika nilai yang didapatkan ≤ 7 

9. Sikap 

Sikap siswi dalam kesiapan menghadapi menarche dan respon mereka 

terhadap menarche. 

Jumlah pertanyaan : 13 pertanyaan  

      5 pertanyaan positif 

    8 pertanyaan negative 
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Skala ukur  : Skala likert 1-5 dengan jawaban 1 sangat 

tidak pasti dan 5 sangat percaya diri 

Alat ukur  : Kuesioner 

Positif  : jika nilai yang didapatkan ≥ 36 

Rata-rata  : Jika nilai yang didapatkan =36 

Negatif  : Jika nila yang didapatkan ≤ 36 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen dengan Nonequivalent Control Grup Design. 

 

O1  X  O2 

O3  O4 

Keterangan : 

O1 = Pre- test sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan ceramah 

 Dan media video learning multimedia 

O3 = Pre- test sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan ceramah tanpa  

              video learning multimedia 

X = Treatment 

O2 = Post-test setelah diberikan pendidika kesehatan dengan ceramah dan  

              media video learning multimedia 

O4 = Post-test setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan ceramah tanpa  

               media video learning multimedia 

Sehingga pengaruh media video learning multimedia tentang menarche terhadap 

pengetahuan dan sikap siswi kelas V dalam kesiapan meghadapi menarche adalah 

(O2 - O1 ) – (O4 – O3 ). 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Tamalanrea I dan SD Inpres Tamalanrea IV. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Ferbruari-Maret 2020 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitia ini siswi kelas V SD Inpres Tamalanrea I dan IV 

sebanyak 50 orang. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitia ini adalah purposive 

sampling. 

a. Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : 

a.) Siswi kelas V 

b.) Belum menarche 

c.) Usia 10-12 tahun 

d.) Bersedia mengikuti proses penelitian sampai selesai 

b. Kriteria Ekslusi 

Kriteria ekslusi dalam penelitia ini yaitu : 

a.) Berheti selama proses penelitian 

b.) Tidak hadir saat proses penelitian berlangsung 
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c.) Mengalami menarche saat penelitian berjalan 

Karena jumlah populasi diketahui sebanyak 50 orang, maka perhitungan 

sampel menggunakan rumus Yanme dan Isaac and Michael sebagai berikut : 

n =  

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N =Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 5%  

Dengan perhitungan sebagai berikut : 

n =  

n =  =  = 48,35  

Jadi total sampel adalah 48 orang. Dengan pembagian 2 kelompok yaitu 24 

orang kelompok kontrol dan 24 orang kelompok intervensi. 
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Tabel 2.1 

Penentuan jumlah sampel Isaac & Miscael dari populasi tertentu denga taraf 

keselahan 1%, 5%, dan 10% 
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C. Instrumen Penelitian 

 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan informed 

consent yang diberikan kepada responden pada saat pe-test dan post-test. 

D. Analisis Data 

 Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan computer program 

Statistik Package for the Social Science (SPSS) versi 26 untuk melakukan analisis 

data dengan uji univariat dan bivariate. Analisis data yang digunakan untuk 

mebandingkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan Uji Wilcoxon, 

sedangkan untuk membandingkan hasil dari kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol, analisis yang digunakan adalah Uji Mann Withney. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SD Inpres Tamalanrea I dan IV 

dan melakukan pengumpulan  dan pengambilan data awal siswi kelas V. 

2. Peneliti menentukan sampel yang akan terlibat dalam penelitian 

3. Peneliti membagi 2 kelompok yaitu, kelompok kontrol dan kelompo intervensi 

4. Melakukan informed consent  dalam bentuk surat penjelasan kepada orang tua 

atau wali siswa yang terpilih sebagai responden. 

5. Siswa yang mendapat izin untuk menjadi responden dalam penelitian maka 

dilakukan pre –test ± 30 menit. 

6. Penelitian pada kelompok control telah selesai dilakukan selama ±3 hari maka 

dilanjutkan dengan penelitian kelompok intervensi yang juga dilakukan ± 3 hari 

dan masing masing sesi ± 30 menit. 
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7. Peneliti melakukan analisa data hasil penelitian dengan system komputerisasi 

menggunakan SPSS. 

F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.2 Alur Penelitian 
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